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Abstract

Javanese turmeric (Curcuma xanthorrhiza) and soybean (Glycine max L. Merill) are natural ingredients
that can be used to treat face skin. The aim of this study was to formulate extracts of Javanese turmeric and
soybean in the form of skin lightening cream preparations.. In this experiment, four cream formulations
were made containing a combination of javanese tumeric extract with concentrations of 1%, 3%, 5% and
10% and soybean extract with concentrations of 5% and 15%. Accelerated cream formulations stability
test for 1 month was tested by observing the results of its storage at low temperatures, room temperature
and high temperature which included organoleptic observation, pH and homogeneity where each formula
showed physical stability for 4 weeks, pH average 4.5-5.0, and no change in cream color. The irritation
test was tested by using the acute dermal irritation method using rabbits and was declared safe and not
irritating. The effectiveness test was measured by applying a combination cream to the respondents and
measuring the brightness of the skin using a Dermalab examination measured after using the cream.
The combination cream with a variation of 10% javanese tumeric concentration and 15% soybean
concentration was the highest L* score in lightening the skin.

Key words: Curcuma rhizome extract; soybean seed extract,; cream,skin lingkening

Abstrak

Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dan biji kacang kedelai (Glycine max (L). Merill)
merupakan bahan alam yang dapat dimanfaatkan untuk merawat kecantikan kulit. Tujuan penelitian ini
adalah memformulasikan ekstrak rimpang temulawak dan biji kacang kedelai dalam bentuk sediaan krim
pencerah kulit serta uji efektivitasnya terhadap kulit wajah. Pada penelitian ini dilakukan formulasi sediaan
krim yang mengandung kombinasi ekstrak rimpang temulawak dengan konsentrasi 1%, 3%, 5% dan 10%
dan ekstrak biji kacang kedelai dengan konsentrasi 5% dan 15%. Uji stabilitas krim dipercepat selama
1 bulan dilakukan dengan pengamatan hasil penyimpanan pada suhu rendah (2°C£2°C), suhu kamar
(30°C£2°C) dan suhu tinggi (40°C£2°C) yang meliputi pengamatan organoleptis, pH dan homogenitas
dimana setiap formula menunjukkan kestabilan fisik selama 4 minggu, pH rata —rata 4.5 — 5.0, dan tidak
terjadi perubahan warna krim. Uji iritasi dilakukan dengan metode iritasi akut dermal menggunakan
kelinci dan dinyatakan aman serta tidak mengiritasi.Uji efektivitas dilakukan dengan mengoleskan krim
kombinasi kepada responden dan pengukuran kecerahan kulit menggunakan pemeriksaan Dermalab yang
diukur setelah pemakaian krim. rim kombinasi dengan variasi ekstrak rimpang temulawak konsentrasi
10% dan biji kacang kedelai konsentrasi 15% memperlihatkan nilai skor L* (kecerahan kulit) yang lebih
tinggi dalam hal mencerahkan kulit dibandingkan dengan ketiga formula campuran ekstrak lainnya.

Kata kunci: Ekstrak Rimpang Temulawak; ekstrak biji kacang kedelai; krim; pencerah kulit

55



Buletin Penelitian Kesehatan, Vol. 47, No. 1, Maret 2019: 53 - 64

PENDAHULUAN

Salah satu produk kosmetik yang banyak
digunakan adalah produk pencerah. Produk
pencerah sangat diminati di wilayah Asia yang
pada umumnya masyarakatnya berkulit kuning
sampai cokelat. Beberapa kosmetika pencerah
yang beredar dilaporkan mengandung bahan yang
dapat membahayakan kesehatan seperti merkuri
atau hidrokuinon. Bahan - bahan tersebut akan
diserap oleh kulit sehingga dapat menimbulkan
efek samping. Data dari tim MESKOS (Monitoring
Efek Samping Kosmetik) Badan POM RI tahun
2007, menunjukkan bahwa efek samping kosmetik
yang paling tinggi adalah yang disebabkan oleh
penggunaan kosmetik pencerah (35%), diikuti
oleh penggunaan pelembab (20%), bleaching
(15%), bedak (10%), cat rambut (5%), dan parfum
(5%)." Merkuri dapat menyebabkan toksisitas
terhadap organ-organ tubuh seperti ginjal, saraf,
dan sebagainya. Sedangkan hidrokuinon dapat
menimbulkan dermatitis kontak dalam bentuk
bercak warna putih yang disebabkan oleh over
bleaching atau sebaliknya menimbulkan reaksi
hiperpigmentasi.? Penelitian untuk kosmetika saat
ini, lebih banyak pada pengembangan bahan alam
untuk mengatasi masalah hiperpigmentasi. Studi
terhadap 101 ekstrak tumbuhan peranannya dalam
sintesis B16 melanoma cells dalam melasma, di
antaranya ekstrak biji kacang kedelai dan ekstrak
rimpang temulawak.’ Studi ini menggunakan
sediaan kosmetika dari ekstrak bahan alam di
atas, dilaporkan aman tidak ada efek samping.
Ekstrak dari bahan alam banyak digunakan
oleh masyarakat sejak dulu yang seperti ekstrak
rimpang temulawak dan ekstrak biji kacang
kedelai.*

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan
pembuatan produk krim berbahan aktif alami telah
banyak dilakukan namun pembuatan krim wajah
berbasis bahan aktif yang merupakan kombinasi.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk
mempelajari dan mengembangkan kombinasi
formula bahan aktif ekstrak rimpang temulawak
(Curcuma xanthorrhiza) dan ekstrak biji kacang
kedelai (Glycine max (L.) merill) pada pembuatan
krim pencerah kulit.

Temulawak (C. xanthorrhiza) termasuk salah
satu jenis tanaman yang paling banyak digunakan
orang sebagai bahan obat bahkan konon tanaman
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ini memiliki kegunaaan setara dengan ginseng
Korea, sehingga dianggap sebagai ginseng
Indonesia.’

Komponen utama kandungan zat yang
terdapat dalam rimpang temulawak adalah
zat kuning yang disebut “kurkumin”, protein,
pati, dan minyak atsiri. Dua komponen utama
temulawak yang diketahui mempunyai kegunaan
biologis dengan spektrum luas adalah fraksi zat
warna kuning (curcuminoid) 1-2% dan fraksi
minyak atsiri 5%.% Fraksi kurkumin mempunyai
aroma yang khas dan tidak toksik sedangkan
minyak atsiri merupakan cairan warna kuning
atau jingga, berbau aromatik tajam.” Rimpang
temulawak berkhasiat sebagai antibakteria,
antikanker, antitumor dan antiradang. Selain itu
rimpang temulawak mengandung antioksidan
dan hipokolesteromik.® Didalam temulawak
terdapat senyawa kurkuminoid yang diketahui
mempunyai aktivitas antioksidan.” Kandungan
senyawa xantorizol yang merupakan antibakteri
potensial yang memiliki spektrum luas terhadap
aktivitas antibakteri, stabil terhadap panas dan
aman terhadap kulit.'" Temulawak juga berfungsi
sebagai obat anti jerawat dan whitening agents."'

Kedelai (G. max (L.) Merill), adalah salah
satu tanaman yang berasal dari dataran Cina dan
telah ditemukan dan dibudidayakan sejak tahun
2500 SM. Kadar protein berbagai jenis kacang
berkisar antara 20-25%, sedangkan pada kedelai
mencapai 40%. Kadar protein dalam produk
kedelai bervariasi misalnya, tepung kedelai 50%,
konsentrat protein kedelai cukup tinggi 70%
dan isolat protein kedelai 90%, sehingga kedelai
termasuk ke dalam lima bahan makanan yang
berprotein tinggi.'”> Kedelai mengandung air
9%, lemak 18%, serat 3,5%, gula 7% dan sekitar
18% zat lainnya. Selain itu, kandungan vitamin E
kedelai sebelum pengolahan cukup tinggi. Vitamin
E merupakan vitamin larut lemak."

BAHAN DAN METODE

Tempat Penelitian

Pembuatan krim pencerah dilakukan di
ruang racik Apotik Klinik Medika, Tangerang
Selatan sedangkan untuk uji iritasi dan efektifitas
dilakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas
Farmasi Universitas Pancasila.
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Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dari bulan Oktober
2018 sampai dengan bulan Januari 2019.

Bahan dan Alat
Bahan

Rimpang Temulawak diambil dari
laboratorium tanaman di Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat (Balittro) Bogor, diambil
rimpang yang berusia 1 tahun. Biji Kacang
Kedelai diambil dari laboratorium tanaman di
Biogen Bogor .

Bahan kimia: Etanol 96% (kualitas
farmasi), Glycerin (kualitas farmasi), Asam
stearate (kualitas farmasi), Trietanolamin (kualitas
farmasi), Cethyl alcohol (kualitas farmasi),
Methyl paraben (kualitas farmasi), Aquades.

Alat

Timbangan digital tipe KERN GS, Stirrer
tipe IKA-WERK, Rotary Evaporator tipe Buchi
RE 111 Heynau, Dermalab tipe cortex.

Responden Manusia dan Hewan Uji
Responden Manusia

Uji efektifitas dilakukan terhadap 4 orang
responden berjenis kelamin perempuan berusia
25 — 35 tahun yang dilakukan di laboratoraium
farmasi di Universitas Pancasila.

Hewan Uji

Hewan uji yang dimanfaatkan adalah 3
ekor kelinci lokal dengan waktu percobaan selama
72 jam. Kelinci yang digunakan mempunyai
keadaan fisik yang sehat dan tidak terdapat
luka sebelumnya dengan, jumlah 3 ekor dengan
berat 2 kilogram. Kelinci merupakan jenis New
Zealand, berasal dari hewan peliharaan. Sebelum
dijadikan hewan percobaan, kelinci dipelihara
dirumah kemudian selama dan sesudah percobaan
kelinci ditempatkan di Laboratorium Farmakologi
Universitas Pancasila.

Prosedur Penelitian
1. Determinasi tanaman

Determinasi dilakukan di Pusat Penelitian
Biologi LIPI di Cibinong. (Sertifikat nomor 2488/
IPH.1.01/1£.07/X1/2018)

2. Uji karasteristik simplisia

(Leni Nurlinayanti, Anny Victor Purba, dan Ratna Djamil)

a) Temulawak

Di panen pada umur 12 bulan setelah
tanam di saat daun telah menguning dan gugur,
simplisia basah ditimbang sebanyak 8,5 kg lalu
cuci dengan air mengalir, dirajang, dijemur
dibawah matahari tidak langsung selama 4 hari.
Timbang berat simplisia kering menghasilkan 4,2
kg lalu haluskan dengan blender menghasilkan
serbuk seberat 1,3 kg.
b) Kacang Kedelai

Dipanen umur kedelai 90 hari saat sebagian
besar daun sudah menguning, kulit polong
pecah dan biji lepas berhamburan, timbang berat
simplisia basah, sebanyak 2 kg lalu cuci dengan
air mengalir, dijemur dibawah matahari tidak
langsung selama 4 hari. Timbang berat simplisia
kering menghasilkan berat 1,6 kg lalu haluskan
dengan blender menghasilkan serbuk sebesar 1
kg.

3. Pembuatan ekstrak rimpang temulawak dan
ekstrak biji kacang kedelai.

Pembuatan ekstrak dilakukan secara
maserasi dengan pelarut etanol 96%, kemudian
timbang masing-masing 1,3 kg serbuk rimpang
temulawak dan 1 kg serbuk biji kacang kedelai.
Masing-masing dimasukkan ke dalam wadah
stainless steel lalu tambahkan pelarut etanol 96%
dengan perbandingan 5:1 (5 liter etanol 96% : 1 kg
serbuk simplisia) sampaisimplisiaterendam sambil
diaduk - aduk tiap 3 jam dan di diamkan selama
24 jam. Saring dengan kertas saring hihatman no
40 dan hasil saringan baru dimasukkan kedalam
labu gelas evaporator. Kentalkan maserat dengan
alat rotary evaporator pada suhu 40°C. Lakukan
maserasi sebanyak 1 kali sampai ampas serbuk
kacang kedelai berwarna putih susu dan ampas
serbuk rimpang temulawak berwarna kuning
kecoklatan." Nilai rendemen dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Berat ekstrak

Rendemen = x 100

Berat simplisia

4. Pemeriksaan ekstrak rimpang temulawak dan
biji kacang kedelai, meliputi :

a. Karasteristik spesifik, yaitu pengamatan
organoleptis, uji — uji fitokimia seperti uji
flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, steroid,
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trierpenoid, fenolik dan glikosida.

b. Karasteristik non spesifik, yaitu meliputi
parameter uji kadar air, kadar abu total, kadar
abu tidak larut asam, sari larut air dan sari larut
etanol.

5. Formulasi sediaan krim dengan modifikasi

Pembuatan sediaan krim pencerah kulit
formula ekstrak etanol menjadi bentuk sediaan
krim pencerah terdiri dari zat aktif berupa ekstrak
rimpang temulawak dan ekstrak biji kacang
kedelai pada berbagai tingkat kosentrasi terhadap
komposisi basis yang sama.> Komposisi masing
— masing formula dalam 100 mg sediaan dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Formulasi sediaan krim

Konsentrasi(%)
NO Bahan

F1 F2 F3 F4
1 Ekstrak Ramping Temulawak 1 3 5 10
2 Ekstrak Biji Kacang Kedelai 5 5 5 15
3 Gliserin 10 10 10 10
4 Tea 2 2 2
5 Asam Stearat
6  Cethyl Alcohol 2 2 2
7 Methyl Paraben 01 01 0,1 0,1
8  Aquades 729 709 68,9 539

Keterangan :

F1 = Basis krim + ekstrak rimpang temulawak
konsentrasi 1% + ekstrak biji kacang kedelai
konsentrasi 5%.

F2 = Basis krim + ekstrak rimpang temulawak
konsentrasi 3% + ekstrak biji kacang kedelai
konsentrasi 5%.

F3 = Basis krim + ekstrak rimpang temulawak 5%
+ ekstrak biji kacang kedelai konsentrasi 5%.

F4 = Basis krim + ekstrak rimpang temulawak
10% + ekstrak biji kacang kedelai konsentrasi
15%.

Cara pembuatan krim pencerah kulit:
a. Bahan—bahan ditimbang sesuai formula. Fase

minyak diawali dengan melebur asam stearate,
cethyl alcohol secara berturut — turut dalam
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cawan penguap di atas penangas air hingga
mencapai suhu 70°C kemudian diaduk hingga
homogen sampai melebur sempurna. Lalu
suhu diturunkan hingga 65°C, dimasukkan
trietanolamin dan aquades kemudian aduk
secara perlahan — lahan hingga homogen.
Setelah itu dilakukan pendinginan hingga
suhu 30-35°C.

b. Fase air dibuat dengan cara melarutkan
glycerin dan aquades kemudian dipanaskan
hingga suhu 80°C dalam wadah yang berbeda.
Lalu dilakukan pengadukan dan pendinginan
hingga suhu 35°C.

c. Krim dibuat dengan cara fase minyak
dicampurkan kedalam fase air sambil diaduk
dengan homogenizer kemudian dimasukkan
methyl paraben sampai terbentuk massa
krim. Setelah itu dimasukkan ekstrak yang
telah digerus dengan basis krim sambil terus
dilakukan pengadukan sampai terbentuk krim
yang halus.

d. Genapkan massa dengan aquades, Setelah
dingin krim dimasukkan ke dalam pot krim.

6. Uji stabilitas krim dipercepat
Pengujian stabilitas sediaan krim pencerah
dilakukan pada sediaan yang disimpan pada: suhu
lemari pendingin (2°C = 2°C), suhu kamar (30°C +
2°C), suhu oven (40°C + 2°C) selama 1 bulan.
Sediaan dievaluasi meliputi:

a. Pengamatan organoleptis

Organoleptis  dilakukan dengan cara
pengamatan secara visual terhadap sediaan, yang
dinilai dari bentuk fisik sediaan yaitu perubahan
warna, bentuk dan bau krim.'¢

b. Pengukuran pH

Pengukuran pH dilakukan  dengan
menggunakan pH indikator universal. Kertas pH
indikator dicelupkan kedalam sediaan kemudian
dicocokkan dengan warna indikator yang tertera
di wadahnya.

c. Pengamatan Homogenitas
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Masing — masing krim yang akan diuji
dioleskan pada kaca objek, kemudian dikatupkan
dengan kaca objek yang lainnya untuk diamati
homogenitasnya. Apabila tidak terdapat butiran-
butiran kasar di atas kaca objek tersebut maka
krim yang diuji homogen.'*

7. Uji Iritasi Pada Kulit Kelinci

Uji iritasi akut pada 3 ekor hewan kelinci
untuk mendeteksi efek toksik yang muncul setelah
pemaparan sediaan uji untuk pengamatan eritema
dan udeman selama 24 jam sampai 72 jam
sesuai metode Draize."” Pada bagian punggung
kelinci dibuat 6 pola menggunakan spidol, yaitu
3 bagian disebelah kanan dan 3 bagian disebelah
kiri berbentuk persegi panjang dengan ukuran 3 x
2 cm dengan jarak antar bagian 2 cm, kemudian
cukur halus (jangan sampai lecet) pola yang sudah
dibuat tersebut menggunakan gunting dan silet,
lalu dibersihkan dan diolesi etanol 96% kemudian
diberikan perlakuan posisi sebagai berikut:

1
3
5

Lokasi pemaparan sediaan uji

1. Kiri atas : Aquades

2.Kananatas :Kombinasi kedua ekstrak dalam
10 ml aquadest

3. Kiri tengah  : Basis krim

4. Kanan tengah : Krim kombinasi ekstrak

5. Kiri bawah  : Ekstrak tunggal rimpang
temulawak

6. Kanan bawah : Ekstrak tunggal biji kacang
kedelai

Masing-masing sampel iritan sebanyak
0,5g dioleskan pada bagian punggung kelinci
yang telah dicukur, lalu ditutup dengan kasa steril
kemudian diikat dengan plester panjang memutari
perutdan punggung selama 24 jam. Setelah 24 jam,
plester dan perban dibuka dan dibiarkan selama 1
jam, lalu diamati. Setelah diamati, bagian tersebut
ditutup kembali dengan plester yang sama dan
dilakukan pengamatan kembali setelah 72 jam.
Selanjutnya untuk setiap keadaan kulit diberi nilai

sebagai berikut :

Tidak ada eritema =0
Eritema sangat ringan =1
Eritema ringan =2

(Leni Nurlinayanti, Anny Victor Purba, dan Ratna Djamil)

Eritema Sedang =3
Eritema berat =4
Tidak ada edema =0
Edema sangat ringan =1
Edema ringan =2
Edema sedang =3
Edema berat =4
Indeks iritasi dihitung dengan cara

menjumlahkan nilai dari setiap kelinci percobaan
setelah 24 jam dan 72 jam pemberiaan sampel
iritan, kemudian dibagi 3. Penilaian indeks
iritasinya sebagai berikut :

0,00 = Tidak mengiritasi

0,04 — 0,99 = Sedikit mengiritasi

1,00 — 2,99 = Iritasi ringan

3,00 — 5,99 = Iritasi sedang

6,00 — 8,00 = Iritasi berat

Data skor iritasi yang diperoleh adalah
data semi kuantitatif kemudian data rata — rata
skor iritasi yang diperoleh dibandingkan dengan
total indeks iritasi. Dengan perhitungan indeks
iritasi adalah sebagai berikut :

rata—rata skor iritasi
Perhitungan iritasi =

jumlah pengamatan

8. Uji keefektifan krim pencerah kulit
a. Tujuan
Uji keefektifan dilakukan untuk menge-

tahui efektif atau tidaknya sediaan krim pencerah
ekstrak rimpang temulawak dan biji kacang kede-
lai dalam mencerahkan kulit. Pengamatan peruba-
han warna kulit dengan menggunakan peralatan
Dermalab di Q-lab Fakultas Farmasi Universitas
Pancasila.
b. Tata cara dan prosedur

Masing-masing formula diuji keefektifannya
terhadap kulit punggung tangan 4 orang
responden dalam jangka waktu 6 jam selama
2 hari pemakaian sediaan krim pencerah kulit.
Teknik pengolesan krim yaitu setiap krim yang
diujikan diambil sebanyak 1 finger tip unit (FTU)
sebagai ukuran standar, dioleskan pada punggung
tangan responden. Krim F1 dioleskan pada
punggung tangan kanan dan krim F2 dioleskan
pada punggung tangan kiri di pagi hari pada hari
ke-1. Sedangkan pada krim F3 dioleskan pada
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punggung tangan kanan dan krim F4 dioleskan
pada punggung tangan kiri di pagi hari pada hari
ke-2. Setiap akan memulai pengolesan, punggung
tangan responden di ukur terlebih dahulu lalu
dicatat, semua hasil pengukuran dicatat dalam
tabel.

. Kriteria inklusi dan eksklusi

. Kriteria inklusi

- Subyek wanita dengan tipe kulit Fitzpatrick IV
dan V. Pengklasifian tipe kulit ini berdasarkan
reaksi kulit terhadap matahari. Tipe IV
menmiliki ciri reaksi jarang terbakar dan selalu
menjadi lebih coklat jika terpapar matahari.
Tipe V memiliki ciri reaksi menjadi coklat jika
terpapar matahari.

- Subyek wanita berumur 25 tahun sampai
dengan 35 tahun

- Bersedia menjadi subyek penelitian dan
menandatangani informed consent.

- Waktu bekerja terbanyak di dalam ruangan

(minimal 8 jam).

—_ 0

2. Kriteria eksklusi

- Riwayat adanya kanker kulit pada diri subyek
atau keluarganya, terutama melanoma.

- Memakai bahan pencerah kulit topical lainnya
dalam waktu 1 bulan sebelum penelitian.

- Adanya dermatosis lain.

- Dalam keadaan hamil dan menyusui.

- Riwayat alergi obat atau kelainan kulit akibat
efek samping terapi oral.

- Riwayat alergi terhadap bahan — bahan yang
akan diujikan.

d. Kriteria Pengukuran

Kecerahan kulit adalah keadaan warna
yang diukur dengan menggunakan alat Dermalab,
adalah perangkat terstimulus yang ringan, portabel
dan untuk pengukuran warna oleh perangkat ini
dapat dilakukan secara langsung setelah 6 jam
dengan mengukur refleksi dan perbedaan warna.
Kami menetapkan 4 kategori perbaikan kecerahan
warna kulit'® :

1. Minimal to no improvement (<25%)
2. Moderate improvement (26-50%)

3. Clinical improvement (51-75%)

4. Excellent improvement (76-100%)
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Pengukuran menggunakan alat Dermalab
terhadap warna kulit didasarkan pada sistem warna
L*, a*, b*. Dalam sistem ini, L* adalah ukuran
nilai kulit atau kegelapan/kecerahan. Sistem nilai
L* memiliki kisaran O (murni hitam) sampai
100 (putih murni). Untuk mengukur pigmentasi
periokular secara objektif menggunakan alat
Dermalab pada berbagai kelompok etnis dan
tipe kulit, didapatkan hasil bahwa nilai L* yang
paling signifikan sebagai pembeda pigmentasi,
sedangkan a* dan b* kurang sensitif."

e. Izin penelitian dan kelayakan etik (Ethical
clearance)

Kelayakan etik dalam penulisan ini
telah mendapatkan persetujuan dari Komisi
Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia dengannomor 101/UN2.F1/ETIK/2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pemeriksaan parameter ekstrak
dapat dilihat dari Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Ekstrak Rimpang
Temulawak dan Biji Kacang Kedelai

Hasil Parameter

Parameter Ekstrak Rimpang Biji Kacang
Temulawak Kedelai
Berat Serbuk Simplisia 1,3kg 1,6kg
Berat Ekstrak 193gram 103gram
Rendemen 14,92% 5,8%

Hasil karasteristik non spesifik pada Tabel
3, pengujian kadar air kedua simplisia dan ekstrak
telah memenuhi persyaratan dan sesuai dengan
Peraturan BPOM tentang persyaratan mutu obat
tradisional kadar air untuk simplisia dan ekstrak
sebagai obat adalah <10%.% Hasil total kadar abu
dapat menunjukkan total mineral yang terkandung
dalam suatu bahan tanaman. Bahan—bahan organik
dalam proses pembakaran akan terbakar tetapi
komponen anorganiknya tidak terbakar, karena
itulah disebut sebagai abu. Hasil analisa kadar abu
tidak larut asam yang tidak tinggi dari rimpang
temulawak dan biji kacang kedelai menunjukkan
tidak adanya kontaminasi mineral yang tidak larut
dalam asam, seperti pasir atau tanah silikat serta
pengotor lain. Hasil pengujian kadar sari larut air
rimpang temulawak dan biji kacang kedelai lebih
besar dibanding dengan kadar sari larut alkohol.
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Hal ini menunjukkan bahwa jumlah senyawa polar
yang dapat larut dalam air lebih banyak daripada
jumlah senyawa kurang polar (semi polar maupun
non polar) yang dapat terlarut dalam etanol.

Tabel 3. Hasil Karasteristik Non Spesifik

Rimpang Biji kacang
No Paramefer non temulawak kedelai
spesifik
Simplisia Ekstak Simplisia Ekstak
1 Kadar air 7,88% 8,98% 9,40% 9,97%
2 Kadar abu total 3,2% 2,23% 5,31% 0,01%
Kadar abu tidak  0,96% 0,04% 0,03% 0,01%
larut asam
4  Kadar sari larut  10,80% 35,29%
air
5 Kadar sari larut  2,20% 27,92%

etanol

Tabel 4. Hasil Karasteristik Spesifik Skrining

Fitokimia
No Golongan Rimpang Biji Kacang

Senyawa Temulawak Kedelai

1 Alkaloid + +

2 Saponin + +

3 Tanin +

4 Fenolik +

5 Flavonoid +

6  Terpenoid +

7 Steroid -

8  Glikosida + +

Keterangan : + = Memberikan hasil positif
- = Memberikan hasil negatif

Dari Tabel 4, ekstrak kacang kedelai
mengandung  senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, fenolik, terpenoid dan glikosida
sedang ekstrak biji kacang kedelai mengandung
senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, terpenoid
dan glikosida.

Hasil pengukuran pH pada sediaan krim
F1, F2, F3 dan F4 tidak menunjukkan perubahan
pH. pH masih berada di range 4,5-5,0, dengan
demikian sediaaan krim yang dibuat tetap stabil
pada penyimpanan 1 dan stabil pada suhu lemari
pendingin (2°C£2°C), suhu kamar (30°C#2°C)
dan suhu oven (40°C+2°C).

Hasil uji homogenitas krim, menunjukkan
bahwa krim F1, F2, F3 dan F4 tidak menunjukkan
perubahan homogenitas, karena pada pengujian
tidak ada partikel yang dapat diamati oleh mata,
dengan demikian sediaan krim yang dibuat tetap
stabil pada penyimpanan 1 bulan pada suhu

(Leni Nurlinayanti, Anny Victor Purba, dan Ratna Djamil)

suhu lemari pendingin (2°C+2°C), suhu kamar
(30°C+2°C) dan suhu oven (40°C+2°C).

Hasil pengamatan dan perhitungan indeks
iritasi pada krim pencerah kulit, basis krim,
ekstrak kombinasi dalam aquades, ekstrak
rimpang temulawak, ekstrak biji kacang kedelai
dan aquades sebagai kontrol negatif setelah uji
stabilitas suhu 2°C, 30°C dan 40°C, indeks nilai
iritasi menunjukkan tidak mengiritasi (0). Tidak
terlihat adanya eritema dan udema dari pengamatan
setelah 1 sampai 72 jam. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak mengarah pada terjadinya iritasi.

Tabel 5. Hasil Indeks Iritasi Pada Kulit Kelinci

No Kelompok uji Indeks iritasi
1 Aquadest 0
2 Ekstrak Kombinasi dalam Aquadest 0
3 Basis krim 0
4 Krim Pencerah kulit 0
5 Ekstrak Rimpang Temulawak 0
6 Ekstrak Biji Kacang Kedelai 0

Dari hasil uji efektifitas sediaan krim
pencerah kulit terlihat pada Grafik 1 bahwa untuk
formulasi krim (F4) pencerah dengan kombinasi
konsentrasi ekstrak temulawak 10% dan ekstrak
biji kacang kedelai 15% adalah kombinasi
yang ideal yang mempunyai skor rata — rata L*
(kecerahan kulit) setelah pengolesan krim (T1)
selama 6 jam adalah 55,9 dari sebelum pengolesan
(TO) yang hanya 31,2 atau adanya kenaikan tingkat
pemulihan sebanyak 24,7 poin atau naik 79,17%
yang berarti masuk ke dalam kategori excellent
improvement.'

Perbandingan Skor L* (kecerahan kulit)

30

20

10

0
Fl 7] L] 4

B Mean Skor L* TO  ® Mean Skor L* T1

Grafik 1.Perbandingan Skor L* (Kecerahan Kulit)
Krim Formula F1, F2, F3 dan F4
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PEMBAHASAN
Uji stabilitas dipercepat

Salah satu metode studi stabilitas adalah
uji stabilitas dipercepat (Accelerated stability test).
Studi ini menggunakan kondisi penyimpanan
yang melebihi kondisi umum, hal ini dilakukan
untuk meningkatkan kecepatan degradasi fisik
dan kimia sehingga proses pengamatan reaksi
degradasi dan memprediksi masa simpan dapat
dilakukan lebih cepat.’’ Kondisi penyimpanan
untuk studi stabilitas baik fisika dan kimia bagi
sediaan semisolid adalah pada suhu lemari
pendingin (2°C+2°C), suhu kamar (30°C+£2°C)
dan suhu oven (40°C£2°C) dengan jangka waktu
penyimpanan selama 1 bulan.”

Pada pengamatan organoleptis dan
homogenitas ini tiap krim untuk konsentrasi
F1, F2, F3 dan F4 setelah 1 bulan pengamatan
menunjukkan bahwa krim berwarna kuning
kecoklatan. Disamping itu juga tiap masing -
masing krim tidak mempunyai bau yang tidak
enak melainkan berbau khas temulawak dan
kedelai, memiliki tekstur yang lembut, serta
tidak terasa lengket ketika diaplikasikan ke kulit.
Hal tersebut terbukti bagus karena tidak adanya
butiran kasar pada kaca objek. Hal tersebut
disebabkan kandungan senyawa dari ekstrak
rimpang temulawak dan biji kacang kedelai
mudah bercampur dengan basis M/A (minyak
air) sehingga tidak terbentuknya koagulasi dan
pemisahan fase. Uji stabilitas yang dilakukan
selama 4 minggu, menunjukkan bahwa semua
formula menunjukkan homogenitas yang baik.

Nilai pH penting untuk mengetahui tingkat
keasaman dari sediaan krim, apabila terlalu asam
akan menimbulkan iritasi kulit. Menurut SNI
(Standar Nasional Indonesia), pH krim yang baik
yaitu 4,5 — 8,0 sehingga dapat dikatakan bahwa
krim tersebut memiliki pH yang baik sehingga
tidak menyebabkan iritasi dan kulit bersisik23.
Hasil pemeriksaan pH untuk formula krim F1, F2,
F3 dan F4 maupun basis krim tetap stabil hingga
hari ke-30 yaitu berada pada kisaran pH 4,5 — 5,0.
Dengan demikian sediaan krim ekstrak rimpang
temulawak, krim ekstrak biji kacang kedelai dan
juga ekstrak kombinasi antara kedua ekstrak
tersebut aman digunakan untuk kulit.
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Uji iritasi pada kulit kelinci

Uji iritasi, dilakukan untuk mengetahui indeks
iritasi yang ditimbulkan dari krim tersebut, karena
dalam krim tersebut terdapat bahan yang berpotensi
mengiritasi kulit. Komponen yang berpotensi
mengiritasi kulit diantaranya adalah trietanolamin
dapat menyebabkan reaksi alergi. Methyl paraben
dapat menyebabkan iritasi kulit dan sensitisasi
jika terkena kulit serta dapat menyebabkan iritasi
mata dan iritasi saluran pernapasan.?* Pengamatan
ini dilakukan memanfaatkan hewan uji kelinci
dan pengamatan dilakukan dengan menggunakan
metode Draize test dan diamati adanya eritema
dan edema yang terjadi pada kulit kelinci.
Kulit dapat menunjukkan reaksi yang kecil atau
bahkan tidak menunjukkan reaksi pada saat
kontak pertama dengan bahan kimia. Tapi dapat
ditunjukkan setelahnya oleh bahan iritan tertentu
pada 12 - 72 jam setelahnya.?* Eritema terlihat pada
warna kemerahan di kulit dan bentuk luka yang
nampak, jika ada. Udema dapat dilihat pada tinggi
permukaan kulit yang naik/bengkak dibanding
kulit yang normal. Bahan iritan menimbulkan
kerusakan pada sel kulit melalui kerja kimiawi.
Bahankimiainimerusak membranlipid keratinosit,
kemudian sebagian menembus membran sel dan
merusak lisosom, mitokondria, dan komponen
inti. Kerusakan membran mengaktifkan beberapa
mediator seperti fosfolipase, asam arakidonat
(AA) yang dirubah menjadi prostatglandin (PG)
dan leukotrien (LT), diasilgliserida (DAG),
platelet activating lactor (PAF), dan inositida
yang menginduksi terjadinya vasodilatasi serta
peningkatan permeabilitas vaskuler. Vasodilatasi
dan peningkatan permeabilitas vaskuler ini yang
kemudian menunjukkan gejala eritema dan udema
yang disebut iritasi.>*

Perhitungan  indeks iritasi  dengan
merata - ratakan nilai dari eritema dan udema
yang diperoleh dari pengamatan 24 dan 72 jam
setelah pemberian, lalu dijumlahkan.'” Hasil
nilai indeks iritasi pada tabel 5 yang ditunjukkan
oleh keempat formula krim baik F1, F2, F3, F4,
ekstrak rimpang temulawak, ekstrak biji kacang
kedelai dan basisnya adalah tidak mengiritasi
iritasi (0) dan tidak menunjukkan perbedaan
indeks iritasi. Nilai indeks iritasi yang ditunjukkan
adalah tidak mengiritasi sehingga hasil ini tidak
membahayakan.
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Tabel 6. Perbandingan Skor L*

No Fomulasi krim Pencerahan kulit n TO0 Kenaikan/ % Pemulihan Kriteria
penurunan
1 F2 (ekstrak rimpang temulawak 1%+ ekstrak biji kacang 4 28,3 34,6 6,3 22,26% Minimal to no
kedelai 5% improvement
2 F3 (ekstrak rimpang temulawak 3%+ ekstrak biji kacang 4 29,1 398 10,7 36,77% Moderate
kedelai 5% improvement
3 F1 (ekstrak rimpang temulawak 5%+ ekstrak biji kacang 4 30,2 475 17,3 57,28% Clinical
kedelai 5% improvement
4 F4 (ekstrak rimpang temulawak 10%+ ekstrak biji kacang 4 31,2 55,9 24,7 79,17% Excellent
kedelai 15% improvement

Uji efektivitas sediaan krim pencerah kulit

Sediaan krim pencerah kulit yang telah
diuji mutu fisiknya kemudian diuji keefektifannya
dalam mencerahkan kulit. Masing-masing formula
diuji keefektifannya terhadap kulit 4 orang
responden dalam jangka waktu 2 hari. Setiap
responden diukur skala warna kulitnya sebelum
pemakaian sediaan krim pencerah kulit lalu dicatat
pada tabel. Selanjutnya pemakaian sediaan krim
pencerah kulit dioleskan pada punggung tangan
kiri dan tangan kanan sebagai kontrol. Kemudian
setiap 6 jam diukur lagi kenaikan skala warna
kulit punggung tangan kiri dan kanan dengan
menggunakan peralatan laboratorium dermalab
selama pemakaian sediaan krim. Hasil kenaikan
tingkat kecerahan dilihat dan diukur tiap 6 jam
dengan konsentrasi yang berbeda, setiap hasil
pengukuran dicatat dalam tabel. Objek yang diukur
adalah formulasi kombinasi krim dari ekstrak
rimpang temulawak dan ekstrak biji kacang
kedelai, semua diukur dengan konsentrasi yang
berbeda untuk melihat adanya tingkat kecerahan
dari kombinasi krim ekstrak rimpang temulawak
dan biji kacang kedelai.

Skor L* (kecerahan kulit)

Pengukuran skor L* (kecerahan kulit)
dengan alat Dermalab setelah 6 jam pemakaian
sediaan krim tersebut. Tabel 6 menunjukkan data
hasil pengukuran skor L* (kecerahan kulit) pada
responden selama periode penelitian. Dari tabel
tersebut tampak bahwa terdapat peningkatan skor
L* (kecerahan kulit) setelah 6 jam yang berbeda —
beda untuk setiap formulasi krim. Untuk formula
krim F1 (ekstrak rimpang temulawak 1% +

ekstrak biji kacang kedelai 5%) maka pada awal
penelitian (TO) skor L* (kecerahan kulit) rata —
rata adalah 28,3 dan setelah 6 jam pemakaian krim
(T1), skor ini bertambah menjadi 34,6 atau naik
hanya 6,3 yang berarti untuk pemulihan kecerahan
hanya naik sebesar 22,26% yang berarti bahwa
krim formula F1 adalah kategori minimal atau no
improvement.

Sedangkan untuk krim formula F2
(ekstrak rimpang temulawak 3% + ekstrak biji
kacang kedelai 5%) pada awal penelitian (TO)
skor L* (kecerahan kulit) rata — rata adalah 29,1
dan setelah 6 jam pemakaian krim (T1), skor ini
bertambah menjadi 39,8 atau naik hanya 10,7 yang
berarti untuk pemulihan kecerahan hanya naik
sebesar 36,77% yang berarti bahwa krim formula
F2 adalah kategori moderate improvement.

Untuk krim formula F3 (ekstrak rimpang
temulawak 5% + ekstrak biji kacang kedelai 5%)
pada awal penelitian (TO) skor L* (kecerahan
kulit) rata — rata adalah 30,2 dan setelah 6 jam
pemakaian krim (T1), skor ini bertambah menjadi
47,5 atau naik sebesar 17,3 yang berarti untuk
pemulihan kecerahan hanya naik sebesar 57,28%
yang berarti bahwa krim formula F3 adalah
kategori clinical improvement.

Persentase terbesar kenaikan pemulihan ada
pada krim formula F4 (ekstrak rimpang temulawak
10% + ekstrak biji kacang.

Kedelai 15%) pada awal penelitian (TO)
skor L* (kecerahan kulit) rata — rata adalah 31.2
dan setelah 6 jam pemakaian krim (T1), skor
ini bertambah menjadi 55,9 atau naik sebesar 24,7
yang berarti untuk pemulihan kecerahan bisa naik
tinggi sebesar 79,17% yang berarti bahwa krim
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formula F4 adalah kategori excellent improvement.

Perbandingan skor L* (kecerahan kulit)
antara krim F1, F2, F33 dan F4 selama periode
penelitian. Hasil pada tabel 6 menunjukkan bahwa
pada awal pengukuran (TO), skor L* diantara
semua panel tidak jauh berbeda. Namun setelah
pemakaian sediaan krim selama 6 jam, maka
tampak perbedaan untuk keempat krim tersebut,
dimana skor L* (kecerahan kulit) pada krim
F4 lebih besar untuk % pemulihannya setelah
dilakukannya pemakaian krim (T1).

KESIMPULAN

Perbedaan konsentrasi ekstrak rimpang
temulawak dan biji kacang kedelai yang
diformulasikan dalam sediaan ~memberikan
efektivitas pencerah kulit yang berbeda. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak rimpang temulawak
dan ekstrak biji kacang kedelai semakin tinggi
efektivitas pencerah kulitnya. Krim kombinasi
ekstrak rimpang temulawak 10% dan ekstrak
biji kacang kedelai 15% memperlihatkan nilai
yang lebih tinggi dalam hal mencerahkan kulit
dibandingkan dengan ketiga formulasi krim
lainnya dengan menunjukkan perubahan kondisi
kulit menjadi cerah meningkat (persen pemulihan
79,17%) sehingga dapat disimpulkan krim
kombinasi yang opti mal tersebut aman terhadap
kulit serta dapat berfungsi sebagai pencerah kulit.
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